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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Depot A-Win 

Depot A-Win merupakan sebuah depot makanan yang berfokus pada menu 

masakan chinese food yang berdiri sejak 5 Agustus 2020, berlokasi di Jl. Dr 

Soetomo no 1c Rembang, Jawa Tengah. Depot ini dioperasikan oleh pemiliknya 

sendiri yang dibantu oleh 2 orang karyawan yang bekerja sebagai juru masak dan 

pelayan. Depot A-Win menyediakan berbagai varian menu chinese food seperti 

nasi goreng, mie goreng/kuah, bihun goreng/kuah, kwetiaw goreng/kuah, ayam 

kecap, cap jay, fu yung hai, koloke, dan lain-lain. Selain menu makanan ada juga 

berbagai menu minuman seperti es teh, es jeruk, es sirup kawis, jus jambu, dan 

lain-lain. Di dalam depot tersedia berbagai fasilitas seperti wifi, tempat cuci 

tangan, kipas angin, serta tempat parkir yang luas. 

 

Gambar 4.1 Depot A-Win 
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Gambar 4.2 Menu Makanan Depot A-Win 
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Gambar 4.3 Menu Minuman Depot A-Win 
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4.2 Gambaran Umum Responden 

Berikut merupakan gambaran umum responden yang telah bersedia untuk mengisi 

kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti: 

1. Pemilik 

Pemilik sekaligus pengelola Depot A-Win dan memiliki kewenangan dalam 

pengambilan keputusan. Sebagai pemilik yang mengelola sendiri restorannya, 

narasumber ini dijamin kompetensinya atau memiliki pengetahuan yang sangat 

memadai terkait dengan kondisi Depot Awin. 

2. Karyawan 

Terdapat dua orang karyawan yang bekerja di Depot A-Win mereka adalah 

Reyguel dan Siti. Reyguel yang berperan sebagai koki dan Siti yang berperan 

sebagai pelayan. Mereka berperan penting dalam pengambilan keputusan karena 

sudah bekerja semenjak Depot A-Win berdiri dan selalu diajak berdiskusi 

bersama pemilik mengenai pengambilan keputusan yang akan diambil di Depot 

A-Win. 

3. Pelanggan 

Pelanggan yang dituju yaitu pelanggan yang sudah pernah berkunjung lebih dari 

tiga kali di Depot A-Win. Karena dianggap sudah mengetahui lingkungan internal 

dan eksternal perusahaan. 
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Tabel 4.1 Gambaran Umum Responden Berdasarsakn Jenis Kelamin, Usia, 

dan Pekerjaan 

No Keterangan Pemilik Karyawan Pelanggan 

1 Jenis Kelamin 

 Laki-laki 1 1 5 

 Perempuan - 1 5 

 Total 1 2 10 

2 Usia 

 20-30 tahun 1 2 8 

 31-40 tahun - - 2 

 Total 1 2 10 

3 Pekerjaan 

 Mahasiswa 1 - 5 

 Karyawan - 2 - 

 Wiraswasta - - 5 

 Total 1 2 10 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa pemilik berjenis kelamin laki-laki sedangkan 2 

orang karyawan berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan rata-rata usia 

20-30 tahun. Kemudian dari 10 responden pelanggan diketahui 5 orang berjenis 

kelamin laki-laki dan 5 orang berjenis kelamin perempuan. Pelanggan dengan 

rentang usia 20-30 tahun terdapat 8 orang sedangkan yang berusia 31-40 tahun 
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terdapat 2 orang. Pekerjaan yang dimiliki para responden yaitu 5 orang 

merupakan mahasiswa dan 5 orang bekerja sebagai wiraswasta. Selain itu tabel 

4.2 berisi tentang profil responden yang dituju peneliti agar peneliti dapat 

mengetahui apa saja faktor internal dan eksternal yang dimiliki Depot A-Win. 

4.3 Variabel SWOT 

Variabel SWOT digunakan untuk melihat apa saja kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman yang dimiliki Depot A-Win. Variabel-variabel SWOT berikut 

diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada pemilik, karyawan, serta pelanggan. 

Jawaban masing-masing responden kemudian direkap oleh peneliti dan dikaitkan 

dengan definisi operasional. Berikut merupakan variabel SWOT yang dimiliki dan 

dihadapi Depot A-Win: 
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Tabel 4.2 Variabel SWOT Depot A-Win 

No Pernyataan Frekuensi 

Kekuatan 

1 Menu yang dapat menjangkau semua kalangan 7 

2 Rasa yang khas 7 

3 Karyawan yang berpengalaman 8 

4 Lokasi yang strategis 8 

5 Media sosial yang beragam 4 

6 Sumber modal yang terjamin 2 

Kelemahan 

1 Pemasaran yang kurang baik 8 

2 Sistem pencatatan keuangan yang masih manual 3 

3 Bentuk meja makan kurang nyaman 11 

Peluang 

1 Pilihan pemasok yang cukup banyak 3 

2 Daya beli konsumen meningkat 12 

Ancaman 

1 Pesaing baru yang terus bermunculan 9 

2 Pandemi COVID-19 10 

Sumber: Data primer, 2021 
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1. Berikut pembahasan setiap variabel kekuatan menurut peneliti yang 

didasarkan pada definisi operasional dan jawaban para responden: 

a. Menu yang dapat menjangkau semua kalangan 

Depot A-Win menyediakan berbagai varian menu chinese food dengan harga 

yang tergolong terjangkau yaitu kisaran Rp12.000 – Rp30.000.  Hal ini tentu saja 

membuat Depot A-Win memiliki pelanggan yang bervariatif dari semua kalangan, 

mulai dari kalangan menengah ke bawah hingga menengah ke atas.  

b. Rasa yang khas 

Menurut para pelanggan, Depot A-Win memiliki rasa makanan yang khas karena 

memiliki bumbu-bumbu rahasia yang unik dan mungkin saja hanya digunakan 

oleh Depot A-Win. Mungkin karena sesuatu yang unik itu pelanggan mau 

berkunjung kembali ke Depot A-Win.  

c. Karyawan yang berpengalaman 

Di Depot A-Win juga terkenal dengan pelayanannya yang ramah dan sopan 

dengan pelanggannya, hal ini tentu saja dapat membuat para pelanggan merasa 

nyaman dan dihargai. Hal ini dikarenakan Depot A-Win memiliki karyawan yang 

sudah berpengalaman di bidangnya seperti Reyguel yang sudah menjadi koki di 

berbagai macam restoran chinese food sebelum bekerja di Depot A-Win dan Siti 

yang juga sudah bekerja di berbagai rumah makan sebelum bekerja di Depot A-

Win.  

d. Lokasi yang strategis  

Depot A-Win memiliki lokasi yang sangat strategis yaitu berada di Jl Dr. Sutomo 

no 1c Rembang, tepatnya di Perempatan Zaeni Rembang yang merupakan pusat 

kota Rembang. Hal ini tentu saja dapat menjadi kekuatan yang besar bagi Depot 

A-Win untuk menjadi lebih besar lagi, karena mudah diakses oleh masyarakat 

sekitar, dekat dengan perkantoran dan sekolah, serta dekat dengan pasar yang 

menjadi sumber bahan baku Depot A-Win.  
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e. Media sosial yang beragam 

Depot A-Win memiliki berbagai macam media sosial seperti facebook, instagram, 

dan whatasapp. Hal ini akan memudahkan para pelanggan untuk menghubungi 

Depot A-Win. Selain itu Depot A-Win juga tersedia di grab, untuk memudahkan 

pelanggan yang tidak dapat keluar rumah tetapi ingin membeli makanan. 

f. Sumber modal yang terjamin 

Depot A-Win memiliki sumber modal yang terjamin pada proses 

pembangunannya karena modalnya berasal dari orang tua pemilik. Hal ini tentu 

saja memudahkan pemilik dalam merencanakan pembangunan Depot A-Win 

hingga dapat menjadi seperti sekarang. 

2. Berikut pembahasan setiap variabel kelemahan menurut peneliti yang 

didasarkan pada definisi operasional dan jawaban para responden: 

a. Pemasaran yang kurang baik 

Depot A-Win memiliki berbagai media sosial seperti instagram, facebook, 

whatsapp, tetapi sangat jarang melakukan promosi melalui media sosial. Hal ini 

dapat menyebabkan pelanggan tidak mengetahui info-info terbaru dari Depot A-

Win. Selain itu Depot A-Win juga jarang memberi diskon atau voucher kepada 

pelanggan, padahal media pemasaran seperti ini sedang banyak digunakan oleh 

rumah makan lain. 

b. Sistem pencatatan keuangan yang masih manual 

Pemilik Depot A-Win menggunakan pencatatan manual pada laporan 

keuangannya. Hal ini tentu saja kurang efektif di era sekarang ini, dimana sudah 

begitu banyak aplikasi keuangan yang dapat didownload di HP dan dapat 

langsung menghitung keuangan perusahaan tanpa kesalahan dan tidak membuang-

buang waktu.  
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c. Bentuk meja makan yang kurang nyaman 

Pemilik Depot A-Win sengaja mendesain meja makan yang menempel di tembok, 

tujuannya adalah supaya menghemat tempat dan untuk social distancing agar para 

pengunjung tidak makan berhadap-hadapan. Tetapi justru hal ini  menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi para pelanggan karena para pelanggan tidak dapat saling 

berhadapan ketika sedang makan dan kurang nyaman untuk berbincang-bincang 

bersama teman, pacar, atau keluarga.    

3. Berikut pembahasan setiap variabel peluang menurut peneliti yang 

didasarkan pada definisi operasional dan jawaban para responden:  

a. Pilihan pemasok yang cukup banyak 

Depot A-Win dapat berkembang menjadi lebih besar karena memiliki lokasi yang 

strategis yaitu dekat dengan pasar yang merupakan sumber bahan baku yang 

diperlukan Depot A-Win. Di pasar tersebut ada banyak penjual yang menjual 

bahan baku yang diperlukan Depot A-Win sehingga harga mereka bersaing dan 

Depot A-Win memiliki banyak pilihan untuk memilih penjual mana yang menjual 

bahan baku dengan harga yang paling murah namun kualitasnya tetap terjamin, 

hal ini juga dapat meminimalkan biaya transportasi.   

b. Daya beli konsumen meningkat 

Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia. Karena itu bisnis di bidang 

kuliner tidak akan mati, karena menjadi sumber pokok kebutuhan manusia. 

Karena itu daya beli konsumen yang meningkat dapat menjadi peluang untuk 

Depot A-Win menjadi semakin besar lagi. Karena bila daya beli meningkat maka 

jumlah permintaan juga akan meningkat. Apalagi jika pandemi corona sudah 

berakhir maka ada kemungkinan daya beli masyarakat Rembang dapat meningkat.   

4. Berikut pembahasan setiap variabel ancaman menurut peneliti yang 

didasarkan pada definisi operasional dan jawaban para responden: 

a. Pesaing baru yang terus bermunculan 
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Depot A-Win memiliki beberapa pesaing dengan menu yang sama antara lain 

yaitu rumah makan hien dan andri. Mereka merupakan pesaing Depot A-Win 

yang sudah lebih dulu terjun di kuliner chinese food. Tetapi mereka memiliki 

harga yang lebih mahal namun memiliki kualitas rasa yang baik. Hal ini yang 

menjadi ancaman bagi Depot A-Win karena para pesaing sudah memiliki nama di 

masyarakat. Selain itu ada juga pesaing-pesaing lain dengan menu chinese food 

yang terus bermunculan. Karena itu Depot A-Win harus mampu membangun rasa 

yang stabil dan enak supaya masyarakat tidak kecewa dan mau kembali ke Depot 

A-Win.  

b. Pandemi COVID-19 

Saat ini seluruh dunia sedang menghadapi pandemi COVID-19, dimana 

perekonomian menjadi tidak stabil dan menyebabkan masyarakat harus menjaga 

kebersihan dengan hati-hati. Kemudian di Indonesia sendiri akhir-akhir ini orang-

orang yang positif terus meningkat, kemudian pemerintah mengadakan PPKM. 

Hal ini menyebabkan dampak negatif pada Depot A-Win dimana jumlah 

pengunjung menurun drastis yang biasanya dalam sehari jumlah pengunjung 

sebanyak 15-25 orang menjadi 5-10 orang. Kemudian orang-orang lebih memilih 

untuk memasak sendiri di rumah atau membeli makanan namun dibungkus, 

dengan alasan kebersihan.  

4.4 Matriks IFE 

Berikut merupakan Matriks IFE yang berisi kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki Depot A-Win. Hasil bobot pada Matriks IFE diperoleh dari penjumlahan 

bobot ketiga responden kemudian dibagi tiga. Sedangkan untuk peringkat 

diperoleh dari hasil musyawarah ketiga responden mengenai mana variabel yang 

dianggap paling penting hingga yang cukup penting untuk Depot A-Win.  
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Tabel 4.3 Matrix Internal Factor Evaluation (IFE) 

IFE 

STRENGTH Bobot Peringkat Bobot x 

Peringkat  

1 Menu yang dapat menjangkau semua kalangan 0,10 3 0,30 

2 Rasa yang khas 0,13 2 0,26 

3 Karyawan yang berpengalaman 0,14 3 0,42 

4 Lokasi yang strategis 0,13 3 0,39 

5 Media sosial yang beragam 0,09 2 0,18 

6 Sumber modal yang terjamin 0,10 2 0,20 

WEAKNESS Bobot Peringkat Bobot x 

Peringkat 

1 Pemasaran yang kurang baik 0,11 3 0,33 

2 Sistem pencatatan keuangan yang masih manual 0,09 3 0,27 

3 Bentuk meja makan kurang nyaman 0,11 3 0,33 

TOTAL 1,00  2,68 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil Matriks IFE diatas skor bobot Depot A-Win adalah 2,68. Dari 

hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Depot A-Win memiliki faktor 

internal yang kuat. Menu yang dapat menjangkau semua kalangan, karyawan yang 

berpengalaman, dan lokasi yang strategis dapat menjadi kekuatan yang besar bagi 

Depot A-Win karena memiliki skor tertimbang yang tinggi. Namun masih ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan seperti pemasaran yang kurang baik, sistem 
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pencatatan keuangan yang masih manual, dan bentuk meja makan kurang nyaman 

karena kelemahan Depot A-Win ini juga memiliki skor yang tinggi.  

4.5 Matriks EFE 

Berikut merupakan Matriks EFE yang berisi kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki Depot A-Win. Hasil bobot pada Matriks EFE diperoleh dari penjumlahan 

bobot ketiga responden kemudian dibagi tiga. Sedangkan untuk peringkat 

diperoleh dari hasil musyawarah ketiga responden mengenai mana variabel yang 

dianggap paling penting hingga yang cukup penting untuk Depot A-Win. 

Tabel 4.4 Matrix External Factor Evaluation (EFE) 

EFE 

OPPORTUNITY Bobot Peringkat Bobot x 

Peringkat  

1 Pilihan pemasok yang cukup banyak 0,32 3 0,96 

2 Daya beli konsumen meningkat 0,30 3 0,90 

THREAT Bobot Peringkat Bobot x 

Peringkat 

1 Pesaing baru yang terus bermunculan 0,20 3 0,60 

2 Pandemi COVID-19 0,18 2 0,36 

TOTAL 1,00  2,82 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil Matriks EFE diatas skor bobot Depot A-Win adalah 2,82. Dari 

hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Depot A-Win mampu 

memanfaatkan peluang dan meminimalisir ancaman. Peluang yang dapat 

digunakan Depot A-Win yaitu memiliki pilihan pemasok yang cukup banyak dan 
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daya beli konsumen yang meningkat. Peluang ini diharapkan dapat membantu 

perkembangan Depot A-Win. Tetapi terdapat beberapa ancaman yang dimiliki 

Depot A-Win tetapi yang paling diwaspadai yaitu pesaing baru yang tersu 

bermunculan karena memiliki skor tertimbang yang tinggi.  

4.6 Analisis IE 

Matriks IE dapat dibuat berdasarkan dua dimensi skor IFE untuk sumbu x dan 

EFE untuk sumbu y. Pada Depot A-Win telah diperoleh skor IFE 2,68 dan skor 

EFE sebesar 2,82. 

Tabel 4.5 Matrix Internal External (IE) 

Skor Tertimbang IFE 

 3,0 – 4,0 

Kuat 

2,0 – 2,99 

Rata - rata 

1,0 -1,99 

Lemah 

4,0 (Kuat) 

3,0 – 4,0  

 

 

 

I 

 

II 

 

III 

3,0 (Sedang) 

2,0 – 2,99  

 

IV 

 

 

 

VI 

2,0 (Rendah) 

1,0 – 1,99  

 

VII 

 

VIII 

 

IX 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021 

Skor 

Tertimbang 

EFE 

 

 

 

V 
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Berdasarkan Matriks IE diatas, diketahui bahwa Depot A-Win berada di sel V 

yang dapat dikendalikan dengan strategi hold and maintain (menjaga dan 

mempertahankan). Strategi yang cocok digunakan yaitu penetrasi pasar dan 

pengembangan produk. Penetrasi pasar yang dapat dilakukan seperti 

meningkatkan promosi di media sosial, memberi potongan harga, memberikan 

hadiah seperti nasi goreng gratis atau mie goreng gratis untuk setiap pembelian 

tertentu. Sedangkan pengembangan produk yang dapat dilakukan seperti 

menambah menu baru. 

4.7 Analisis SWOT 

Untuk membuat Matriks SWOT peneliti akan merumuskan strategi dengan 

menggabungkan faktor internal dan faktor eksternal, sehingga mendapatkan 

strategi SO (Kekuatan – Peluang), WO (Kelemahan – Peluang), ST (Kekuatan –

Ancaman), WT (Kelemahan – Ancaman).  

Berdasarkan Matriks IE diatas, diketahui bahwa Depot A-Win berada di sel V 

yang dapat dikendalikan dengan strategi hold and maintain (menjaga dan 

mempertahankan). Strategi yang cocok digunakan yaitu penetrasi pasar dan 

pengembangan produk. Dalam posisi ini, Depot A-Win perlu melakukan strategi 

yang berhubungan dengan: 

1. Penetrasi pasar 

Strategi penetrasi pasar dapat dilakukan dengan cara menggencarkan unsur bauran 

promosi seperti meningkatkan iklan, meningkatkan kegiatan promosi, serta 

pemberian potongan harga 

2. Pengembangan produk 

Strategi pengembangan produk dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

penjualan dengan cara memperbaiki dan mengembangkan varian produk. 

Berikut merupakan analisis SWOT Depot A-Win: 
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Tabel 4.6 Matrix Strength, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT) 

 

 

 

ANALISIS 

SWOT 

STRENGTH 

1. Menu yang dapat 

menjangkau semua kalangan 

2. Rasa yang khas 

3. Karyawan yang 

berpengalaman 

4. Lokasi yang strategis 

5. Media sosial yang beragam 

6. Sumber modal yang terjamin 

WEAKNESS 

1. Pemasaran yang kurang baik 

2. Sistem pencatatan keuangan 

yang masih manual 

3. Bentuk meja makan kurang 

nyaman 

OPPORTUNITY 

1. Pilihan pemasok yang 

cukup banyak  

2. Daya beli konsumen 

meningkat 

Strategi SO 

1. Mengembangkan Depot A-

Win agar menjadi sebuah 

restoran dan memiliki 

berbagai cabang dengan 

terus melakukan inovasi 

menu serta mempertahankan 

kualitas rasa, pelayanan, dan 

kebersihan.  

(S1, S2, S3, S4, S5, O1, O2) 

Strategi WO 

1. Memperbaiki pemasaran 

Depot A-Win. 

(W1, W3, O2) 

THREAT 

1. Pesaing baru yang terus 

bermunculan 

2. Pandemi COVID-19 

Strategi ST 

1. Mengganti packaging untuk 

makanan yang dibungkus di 

Depot A-Win agar lebih 

menarik. 

(S1, S2, S3, S4, S5, T1, T2) 

 

Strategi WT 

1. Memperbarui fasilitas dan 

teknologi yang digunakan 

Depot A-Win untuk 

kenyamanan pelanggan, 

karyawan, dan pemilik. 

(W1, W2, W3, T1) 



47 
 

 
Program Studi Manajemen FEB Unika Soegijapranata 

 

 

 

Berikut pemaparan masing-masing alternatif strategi SO, WO, ST, WT dari Depot 

A-Win: 

1. Strategi SO 

Mengembangkan Depot A-Win agar menjadi sebuah restoran dan memiliki 

berbagai cabang dengan terus melakukan inovasi menu serta mempertahankan 

kualitas rasa, pelayanan, dan kebersihan. 

Depot A-Win dapat berkembang menjadi sebuah restoran atau memiliki cabang 

dimana-dimana asalkan selalu menjaga kualitas rasa, pelayanan, dan kebersihan. 

Selain itu Depot A-Win juga perlu melakukan inovasi menu agar pelanggan tidak 

bosan seperti menambah menu dimsum, kamar bola atau menu lain yang sesuai 

dengan konsep Depot A-Win yaitu chinese food.  

2. Strategi WO 

Memperbaiki pemasaran Depot A-Win. 

Depot A-Win memiliki berbagai media sosial seperti instagram, facebook, dan 

whatsapp tetapi sangat jarang digunakan untuk berpromosi. Untuk itu melalui 

strategi ini Depot A-Win harus meningkatkan pemasarannya dengan aktif di 

media sosial seperti memfoto dan mengupdate menu baru kemudian diedit atau 

diberi sesuatu agar tampak lebih menarik, memberikan promo khusus ketika ada 

event seperti lebaran atau natal dan tahun baru atau imlek dan lain-lain dengan 

cara diskon 10% atau 20%, atau bisa juga dengan memberikan bonus 1 menu 

gratis seperti nasi goreng atau mie goreng untuk tiap pembelian dengan jumlah 

tertentu, memberikan promo gratis ongkir jika memesan langsung melalui media 

sosial Depot A-Win untuk setiap pembelian tertentu, memberikan info jika ada 

pembaruan yang terjadi pada fasilitas yang dimiliki Depot A-Win seperti jika 
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mengganti meja makan dan lain-lain. Kemudian Depot A-Win juga harus 

mengikuti perkembangan zaman, seperti apa saja media sosial atau platform 

promosi yang sedang disukai banyak orang, tujuannya adalah untuk meningkatkan 

penjualan Depot A-Win. 

3. Strategi ST 

Mengganti packaging untuk makanan yang dibungkus di Depot A-Win agar 

lebih menarik. 

Depot A-Win harus mampu menarik para pelanggannya untuk datang dan mau 

kembali ke Depot A-Win. Hal ini dapat dilakukan dengan mengganti packaging 

yang digunakan misal wadah untuk take away yang biasanya menggunakan 

styrofoam putih biasa menjadi yang tempat makan bening kemudian diberi stiker 

label nama Depot A-Win serta media sosial yang digunakan Depot A-Win agar 

tampilannya menjadi lebih kekinian dan pelanggan merasa lebih puas serta ini 

juga dapat digunakan sebagai media pemasaran.   

4. Strategi WT 

Memperbarui fasilitas dan teknologi yang digunakan Depot A-Win untuk 

kenyamanan pelanggan, karyawan, dan pemilik. 

Depot A-Win perlu memperbarui fasilitas yang dimilikinya seperti model meja 

makan yang dianggap kurang nyaman oleh pelanggan karena modelnya 

memanjang dan menyebabkan pelanggan tidak dapat saling berhadap-hadapan  

serta kurang nyaman untuk mengobrol ketika makan bersama keluarga atau teman 

atau pacar juga mengikuti perkembangan teknologi yang kekinian seperti aplikasi 

untuk menghitung keuangan dan kasir yang akan memudahkan pemilik untuk 

mengelola keuangan Depot A-Win. 

 

 


